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RIWAYAT HIDUP

Amlius Thalib lahir di Sijunjung, 

Sum atera Barat, pada 26 N opem ber 

1948, putra pertam a dari B apak Thalib 

Pakieh Bagindo (aim) dan Ibu N uraya 

(aim). M emperoleh gelar Sarjana M uda 

(SM ) pada tahun 1971 dan Sarjana (S 1) 

tahun 1974 pada Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Andalas Padang. Pada tahun 

1974 hingga 1976 menjadi dosen junior 

untuk mata kuliah kimia dasar. Bergabung 

sebagai Trainee di Pusat Penelitian dan 

Pengem bangan Peternakan (sekarang: 

Balai Penelitian Ternak) pada tahun 1977 

dan tahun 1979 memperoleh beasiswa Colombo Plan Australia. Pada 

tahun 1985 m em peroleh gelar PhD dari U niversity o f  N ew  South 

Wales, Australia.

Jabatan fungsional sebagai Peneliti U tam a (PU-IV /d) diduduki 

pada tahun 2005 dan Peneliti U tam a (PU-IV/e) di bidang Pakan dan 

N utrisi Tem ak pada tahun 2010 (SK  Presiden RI N o. 30/M , 16 

Pebruari 2011). Telah m elakukan penelitian dari berbagai aspek di 

bidang pakan dan nutrisi tem ak.

Selam a m enjalankan penelitian, yang bersangku tan  telah  

menghasilkan 94 tulisan yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah, prosiding, 

majalah semi populer, dan publikasi ilmiah lainnya. Dalam pembinaan 

kader ilmiah telah membimbing tugas akhir lebih dari 50 mahasiswa 

S 1 dari berbagai perguruan tinggi pemerintah dan swasta (UI, ISTN, 

UTA, U N A N D , IPB, U N ID A ), tiga m ahasisw a S2 pada Program  

Pasca-Sarjana IPB, dan penguji pada  P rogram  Pasca-Sarjana S3

Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi ^ j
Metana Enterik pada Ternak Ruminansia
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UNPAD. M em egang Jabatan M anajem en Balai Penelitian Ternak, 

antara lain sebagai K oordinator Program  Teknologi Pakan (1985- 

86); Koordinator Program  Teknologi Pakan dan Pasca-Panen (1987- 

88); Ketua Komisi Pengadaan Barang dan Peralatan Penelitian (1990- 

93); Sekretaris P royek  Penelitian (1994-95); K etua P rogram  

Ruminansia Besar (2003-05); K oordinator PSD M  dan PIPTEK  

(2005-07, 2012-13); A nggota Komisi Penilitian (2005-07, 2010- 

11,2012-2013).

Di Pusat Penelitian dan Pengem bangan Peternakan ditugaskan 

sebagai A nggota D ew an Redaksi pada publikasi W artazoa (1998- 

2001)， JITV  (2002-11), dan Pro siding Seminar Nasional Teknologi 

Peternakan dan Veteriner (2003, 2004 dan 2006); K etua Dew an 

Redaksi Prosiding Sem inar N asional Teknologi Peternakan dan 

V eteriner (2004); K etua  Panitia  Sem inar N asional Teknologi 

Peternakan dan Veteriner (2002); A nggota Tim Penilai Jabatan 

Fungsional Peneliti (2010-sekarang).

Lubis Award dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 

diperoleh pada tahun 2002 dan penghargaan Satyalancana Karya 

Satya 20 tahun dari Pemerintah RI pada tahun 2006. Pada tahun 2010 

sampai sekarang ditugaskan sebagai DELRI dalam rapat-rapat GRA- 

Livestock Research Group. Pada 7 Juni 2011 menjadi pem bicara 

undangan Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner di 

B ogor dan pada 21 Juni 2011 dalam Seminar Evaluasi dan Semiloka 

Perbibitan Kerbau Nasional VII di Samarinda.

iv Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mi tiga s i
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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahirrahmanirrahiim

Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Selamat siang dan salam sejahtera bagi kita semua

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Puji syukur saya panjatkan ke H aribaan A llah Subhanahu 
mita ’ala yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada 

kita semua, sehingga atas kehendak-Nya pula kita dapat berkumpul 

dalam keadaan sehat lahir dan batin dalam acara yang agung ini, prosesi 

orasi ilmiah Profesor Riset Badan Penelitian dan Pengem bangan 

Pertanian, Kementerian Pertanian. Shalawat dan salam semoga Allah 

SW T limpahkan kepada Rasulullah, N abi M uham m ad 5次公/次//幻?/zw 

‘alaihi wassallam.

Pada kesem patan ini perkenankan saya m enyam paikan orasi 

ilmiah dalam  bidang pakan dan nutrisi ternak, sesuai dengan latar 

belakang ilmu dan penelitian yang saya tekuni selama ini, dengan judul:

INOVASI TEK N O LO G I PAKAN U N TU K  M ENING KA TKA N 

PRODUKTIVITAS DAN M ITIG ASI M ETANA EN TERIK  

PADA TER N A K  RU M IN A N SIA

vi Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Perm intaan terhadap daging, khususnya daging sapi, terus 

m eningkat, sem entara penyediaan di dalam  negeri belum  mampu 

memenuhi semua kebutuhan, sehingga sebagian terpaksa dipenuhi dari 

impor. Ketergantungan terhadap daging sapi im por disebabkan oleh 

laju pertum buhan populasi dan produktivitas tem ak  sapi potong 

nasional yang belum m anpu mengimbangi kebutuhan penduduk dengan 

indeks ekonomi dan populasi yang terus meningkat. Pada tahun 2010 

saja, sekitar 26%  (91.554 ton) dari ketersediaan daging sapi di dalam 

negeri berasal dari impor.1

Rendahnya produktivitas tem ak  ruminansia disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain rendahnya kualitas dan ketersediaan pakan 

hijauan unggul akibat keterbatasan lahan. Keterbatasan pakan hijauan 

yang disebabkan oleh konversi lahan yang masih berlangsung untuk 

keperluan non-pertanian tidak dapat digantikan oleh limbah pertanian 

sebagai pakan alternatif karena kualitasnya lebih rendah.

Selain menurunkan efisiensi penggunaan pakan dan produktivitas 

tem ak  ruminansia, konsum si pakan berkualitas rendah ternyata 

meningkatkan emisi gas metana enterik. Kontribusi gas m etana yang 

diemisi tem ak  ruminansia yang berkontribusi terhadap pem anasan 

global cukup tinggi, m encapai 18%  tetapi secara nasional hanya 

1,2% .2’ Walaupun demikian, metanogenesis menyebabkan kehilangan 

energi yang dikonsum si hingga 12% pada tem ak  sapi yang diberi 

ransum  berserat tinggi dan 4%  pada sapi yang diberi ransum  

konsentrat.4 Akibatnya, produktivitas tem ak ruminansia sangat rendah 

jika pakan hijauan yang diberikan tidak disuplementasi dengan 

konsentrat.

//lov 公 j / Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mi t i gas i
Metana Enterik pada Ternak Ruminansia
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M asalah tersebut harus diatasi dengan mem perbaiki efisiensi 

pencernaan ternak. Oleh karena itu, telah dilakukan serangkaian 

penelitian untuk meningkatkan produktivitas ternak ruminansia dan 

m enekan produksi gas m etana di dalam  rumen. Orasi ilmiah ini 

menguraikan beberapa upaya untuk meningkatkan produktivitas dan 

mitigasi produksi gas m etana enterik pada ternak ruminansia, yang 

diharapkan memberikan inspirasi bagi praktisi dan pembuat kebijakan 

dalam  m eningkatkan p roduktiv itas ternak  rum inansia m enuju 

swasembada daging.

II. PERKEMBANGAN CARA 
PEMELIHARAAN DAN PENYEDIAAN 

PAKAN TERNAK RUMINANSIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Bahan pakan ternak ruminansia pada dasarnya terbagi manjadi 

dua, yaitu hijauan dan konsentrat. H ijauan yang um um  diberikan 

kepada temak ruminansia berasal dari jenis rurrput-rumputan. Kualitas 

hijauan pakan di daerah tropis seperti Indonesia relatif rendah karena 

struktur selulosa dan hemisdulosanya berikatan konpleks dengan lignin 

sehingga sulit dicerna. K onsentrat berfungsi untuk m elengkapi 

kebutuhan gizi temak. Namun, kebanyakan petani kecil tidak mampu 

memberikan pakan tambahan ini kepada tem ak mereka. Penyediaan 

dan penggunaan pakan oleh umumnya peternak bergantung pada cara 

pemeliharaan tem ak secara tradisional dari masa ke masa.

2.1. Pemeliharaan Tradisional

Pem enuhan kebutuhan pakan tem ak ruminansia sebelum tahun 

1970 ditunjang oleh padang penggembalaan yang cukup luas dengan

2 Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
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vegetasi yang beragam. Namun, selain nilai gizi pakan yang rendah, 

usaha ternak secara tradisional dalam periode ini juga diwarnai oleh 

penggunaan  bibit te rnak  yang tidak  berkualitas. K ondisi ini 

menyebabkan efisiensi dan produktivitas ternak rendah.

2.2. Pemeliharaan Semi Intensif

Dalam periode 1970-1990, sebagian peternak menerapkan sistem 

pemeliharaan semi intensif yang dicirikan oleh manajemen pemberian 

pakan dengan sistem cut and carry, dan bibit ternak yang digunakan 

lebih baik. Jeram i padi yang digunakan sebagai pakan ditingkatkan 

gizinya dengan berbagai perlakuan secara fisik, kimiawi, dan biologis 

seiring dengan perkem bangan form ulasi ransum  berdasarkan  

kebutuhan energi atau nilai total digestible nutrients (TD N ) dan 

protein  dapat dicerna.5 Perkem bangan nutrisi pada tahun 1980-an 

mengarah pada konsep pemenuhan kebutuhan pencernaan di rumen 

dan kebutuhan untuk produksi.6

2.3. Pemeliharaan Intensif

Dalam era industrialisasi pertanian (1990-sekarang), manajemen 

pem berian pakan ternak  rum inansia d idasarkan pada efisiensi 

pemenuhan kebutuhan gizi. Hal ini dapat diupayakan dengan sistem 

pemeliharaan intensif yang diikuti oleh penggunaan bibit unggul dan 

pengembangan sistem integrasi tanaman-temak. Penelitian terhadap 

pakan asal limbah tanam an difokuskan pada upaya peningkatan, 

kecemaan, palatabilitas, dan formulasi ransum. Perlakuan pakaA dan 

penggunaan probiotik pem ecah serat terus berkembang hingga saat 

ini. P em berian  p ak an  a d itif  te rm asu k  rum en  m odifier te lah  

dikem bangkan dan upaya untuk m enekan m etanogenesis mulai 

mendapat perhatian dari pihak terkait, terutama komunitas peternakan.

Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mi t i gas i
Metana Enterik pada Ternak Ruminansia
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Intensifikasi produksi ternak ruminansia yang efisien, rendah emisi 

gas metana, dan memiliki dam pak ekonomi diminati oleh pengguna 

inovasi kelas atas dan menengah, namun belum mampu diadopsi oleh 

sebagian besar petani kecil karena kendala biaya, pengetahuan, 

keterampilan, dan tenaga kerja.

2.4. Harapan Perkembangan Pakan ke Depan

D am pak pengem bangan cara pem eliharaan dan penyediaan 

pakan terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi produksi ternak 

ruminansia secara nasional belum  optimal. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan petani dalam  hal m odal dan adopsi teknologi. Fakta 

m enunjukkan bahw a sekitar 90%  populasi ternak ruminansia di 

Indonesia berada di tangan petani dan sebagian besar dipelihara secara 

tradisional sebagai tabungan dan tenaga kerja dengan rata-rata 

pemilikan 1-2 ekor sapi/keluarga.7 Dalam  kondisi ini, petani sulit 

melaksanakan pemeliharaan intensif dengan penggunaan pakan yang 

bermutu (rumput dengan suplemen konsentrat).

K e depan , p em an faa tan  p ak an  a lte rn a tif  m enjadi sua tu  

keniscayaan, seperti halnya limbah pertanian melalui sistem integrasi 

tanaman-temak. Kualitas pakan alternatif umumnya berkualitas rendah, 

sehingga dalam pemanfaatannya harus diintegrasikan dengan teknologi 

yang dapat meningkatkan kinerja sistem pencernaan rumen.

Pakan aditif yang dikembangkan berdasarkan prinsip optimalisasi 

kinerja sistem pencernaan rumen ternak, yang mampu mendegradasi 

serat dan sintesis protein mikroba secara maksimal dan efektif menekan 

m etanogenesis, m erupakan  tekno log i yang sederhana dalam  

penggunaannya.8 Teknologi pakan aditif ini diharapkan dapat diadopsi 

oleh petani berskala usaha kecil. Sistem integrasi tanaman-temak juga 

mampu meningkatkan kemampuan petani dalam mengadopsi berbagai

4 Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mi t i gas i
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teknologi peningkatan produktivitas dan efisiensi sistem produksi ternak 

dan pertanian.

III. HUBUNGAN PRODUKTIVITAS DAN 
METANA ENTERIK PADA TERNAK 

RUMINANSIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Kualitas pakan/ransum m enpengaruhi tingkat kehilangan energi 

pakan yang dikonsum si ternak ruminansia. Sem akin tinggi kualitas 

pakan semakin efisien sistem pencernaan ternak dan semakin rendah 

kehilangan energi pakan  dalam  bentuk gas metana. Kondisi ini 

selanjutnya berdam pak  p o s itif  terhadap  p roduk tiv itas  ternak  

ruminansia.

3.1. Kehilangan Energi dalam Bentuk Gas Metana

Energi ransum  yang dikonsumsi ternak sapi dapat hilang dalam 

bentuk gas metana rata-rata 8%.3 Seekor sapi potong dewasa dengan 

bobot badan 300 kg, konsum si bahan kering 9 kg/hari, kandungan 

energi metabolisme ransum 10 M J/kg BK, dan 1 g CH4 setara 0,0552 

M  J akan kehilangan energi ransum  yang dikonsumsi sebesar 2.628 

MJ/tahun, setara 47,6 kg CH4/tahun. Populasi sapi potong pada tahun 

2010 (13,6 ju ta  ekor, setara 9,7 ju ta  sapi po tong  dewasa) telah 

m engalami kehilangan energi sebesar 2 ,5x1010 M J, setara dengan 

kebutuhan energi untuk pem eliharaan 760.000 ekor sapi po tong  

dewasa. A ngka ini lebih besar dari jum lah sapi setara daging yang 

diirrpor pada tahun 2010, yaitu 91.554 ton daging sapi, setara dengan 

509.000 ekor sapi.

Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mi t iga s i
Metana Enterik pada Ternak Ruminansia
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Kehilangan energi pakan yang dikonsumsi ternak ruminansia di 

Indonesia diperkirakan lebih dari 8% dan bahkan mungkin mencapai 

12%, karena kebanyakan petani kecil belum  m am pu m em berikan 

pakan konsentrat untuk tem ak mereka.

3.2. Metanogenesis dalam Rumen

M etanogenesis adalah reaksi pem bentukan gas m etana oleh 

mikroba metanogen di dalam rumen. Jalur utama metanogenesis adalah 

melalui reaksi reduksi karbondioksida dengan hidrogen, dan gas 

m etana yang terbentuk dilepaskan oleh tem ak  rum inansia melalui 

eruktasi 83%, pem apasan 16%, dan anus 1 % .9 Hasil inventory emisi 

gas m etana pada ternak  dengan “m etode IPC C  2006 T ier-1’’ 

menunjukkan emisi gas metana di tingkat nasional relatif stabil dalam 

periode 1998-2007, rata-ra ta  0 ,86-0,95 ju ta  ton  per tahun dengan 

kom posisi dari tem ak ruminansia 87,7% , babi 7,4% , unggas 3,8% , 

dan kuda 1,1 % .3’10

Keseim bangan transfer hidrogen antar-spesies ferm entatif dan 

bakteri pengguna H2 pada fermentasi substrat makrom olekul pakan 

dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam 

proses ferm entasi mikrobial. Perhitungan teoritis biotransform asi 

glukosa manjadi asam  piruvat dan selanjutnya menjadi asam -asam  

lemak volatil (VFA), yang disertai dengan terbentuknya gas metana 

sebagai hasil reduksi C〇 2 dengan H2, menunjukkan komposisi molar 

VFA mempengaruhi produksi gas m etana dalam  rumen. Penurunan 

produksi propionat sangat erat kaitannya dengan m eningkatnya 

produksi gas m etana (R2 =  0,774), dan nilai rasio asetat/propionat 

dapat digunakan sebagai indikator tingkat produksi gas metana enterik/ 

satuan produk tem ak.11，12

6 Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
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Sapi berproduktivitas tinggi dengan tingkat emisi gas metana rendah 

dengan demikian diindikasikan oleh rendahnya nilai rasio asetat/ 

propionat.

IV. INOVASI TEKNOLOGI PAKAN 
RUMINANSIA RENDAH EMISI METANA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Penggunaan pakan berkualitas rendah masih dominan, terutam a 

di tingkat petan i kecil. B eberapa teknologi pakan  ad itif  yang 

dikem bangkan m am pu m em perbaiki efisiensi penggunaan pakan 

berkualitas rendah dalam  upaya peningkatan produktivitas ternak 

ruminansia yang rendah emisi gas metana.8

4.1. Teknologi Mitigasi Metana Enterik

M itigasi emisi m etana sebagai salah satu bentuk kepedulian 

terhadap isu pemanasan global dapat diupayakan mulai dari penyiapan 

pakan m elalui m anajem en pem berian pakan, perlakuan pakan, 

formulasi ransum, dan pakan imbuhan.

4.1.1. Simulasi pakan/ransum

M usim m erupakan salah satu faktor yang m enentukan produksi 

gas metana enterik. Hal ini berkaitan dengan kualitas gizi yang.diberikan. 

Pada musim  semi, kualitas rum put yang diberikan pada sapi perah 

cukup baik, di m ana kehilangan GEI {gross energy intake) berkisar 

antara 4,5-5,3% . Sebaliknya pada musim kemarau, kualitas rumput

Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
Metana Enterik pada Ternak Ruminansia
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m enurun sehingga kehilangan GEI lebih tinggi yang mencapai 6-7%, 

sementara kehilangan GEI ransum berbasis konsentrat berkisar antara 

2-3% .13,14 Penggunaan rasio komposisi konsentrat/runput yang tinggi 

pada domba menurunkan rasio asetat/propionat dan menekan produksi 

gas metana per satuan DM3 (dry matter intake), diikuti oleh perbaikan 

nilai DM D (dry matter digestibility) dan O M D {organic matter 
digestibility). Oleh karena itu, pakan yang diberikan pada musim 

kemarau perlu ditingkatkan kualitas maupun kuantitasnya.

Hijauan pakan berkualitas rendah yang disuplementasi dengan 

energi dan protein dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan mikroba 

dan kecem aan, yang berdam pak terhadap penurunan produksi gas 

metana per satuan produk.12 Produksi gas metana turun hingga 20%  

dengan penggunaan 25%  karbohidrat non-struktural dalam ransum.15 

Peningkatan porsi legum dalam ransum runputjuga dapat menurunkan 

produksi gas m etana sebesar 10-16% .16 Oleh karena itu, ransum  

ternak harus terdiri atas hijauan yang mengandung karbohidrat terlarut 

dan protein legum agar teijadi mitigasi yang lebih signifikan.

Pem berian ransum  cam puran Ryegmss dan C. clover dengan 

proporsi 70% :30%  pada sapi m enurunkan produksi gas m etana 

sebesar 17-24% dibandingkan dengan pemberian 100〇/〇  요 요 身 .17 

Legum  memberikan pola kinetika degradasi mikrobial yang berbeda 

dengan rum put gajah.18 Ferm entasi m ikrobial substrat Leucaena 
dengan w aktu inkubasi 12 jam  menghasilkan gas m etana 52%  lebih 

rendah dibandingkan dengan substrat rumput gajah (0,097 vs 0,2 mol 

CH 4/mg O M ).19 Glirisidia m em produksi gas m etana dalam  jum lah 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan Leucaena dan Calliandm, 
m asing-m asing  0 ,07 ; 0 ,097 ; dan 0 ,126  m ol C H 4/m g O M .20 

Leguminosa pohon yang mengandung senyawa sekunder tanin seperti 

Calliandm dan saponin seperti Sesbania dapat berfungsi m enekan
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produksi gas metana. Ransum campuran rumput gajah dan kaliandra 

(2:1) dapat m enurunkan produksi gas m etana sebesar 41 % .21

4.1.2. Teknologi menekan metanogenesis

M etanogenesis pada ternak ruminansia dapat dihambat melalui 

beberapa pendekatan, antara lain dengan m em bunuh atau m enekan 

populasi bakteri metanogenik, menangkap H2 (term asuk mengubah 

jalu r reaksi m etanogenesis m enjadi asetogenesis) dan oksidasi gas 

m etana. Teknologi defaunasi dan penangkapan H2 m erupakan 

pendekatan yang layak karena e免ktivitasdan nilai praktisnya lebih tinggi 

dalam menurunkan produksi gas metana.

4.1.2.1. Defaunasi di lingkungan rumen

Keberadaan populasi bakteri m etanogen yang hidup menempel 

pada dinding eksternal sel protozoa ciliata dan terbentuknya hidrogen 

oleh aktivitas protozoa diperkirakan terkait dengan kontribusi protozoa 

ciliata dalam  m etanogenesis pada rum en sebesar 25 -3 7 % .22,23 

Penghilangan p ro tozoa  dari rum en (defaunasi) dapat m enurunkan 

produksi gas metana. Sebagai defaunator untuk m enekan populasi 

protozoa dalam rumen dapat menggunakan saponin murni atau tanaman 

yang m engandung saponin seperti lerak {Sapindus r arak), jinjing 

(Albizia falcatarid), turi (Sesbania grandiflora) ，dan kembang 

sepatu (Hisbiscus rosasinensis).24,25-32

Defaunator bahan aktif saponin dari buah lerak {S. rarak) dengan 

dan tanpa ekstraksi menurunkan produksi gas metana masing-masing 

sebesar 31%  dan 21 % .32 Jika m enggunakan ekstrak kasar saponin 

dari buah lerak, populasi protozoa m enurun 69-80%  secara in vitro 
dan 45-57%  secara in vivo, sementara populasi bakteri meningkat 49- 

68%  dan m enurunkan rasio asetat/propionat 38%  (1,37 vs 2,2).28"33
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Domba yang diberi pakan aditif defaunator ekstrak saponin buah 

lerak m enunjukkan kenaikan bobot badan harian (ADG: average 
daily gain) sebesar 40-44% dengan peningkatan efisiensi penggunaan 

pakan (FCR: feed  conversion ratio) 20% , m eningkatkan nilai 

kecemaan substrat pakan 5%, dan menurunkan rasio asetat/propionat 

13%  (2,67 vs 3 ,07 ) .293134 Sapi yang diberi pakan ad itif defaunator 

ekstrak saponin buah lerak menunjukkan kenaikan bobot badan harian 

(ADG ) sebesar 20% .35

4.1.2.2. Introduksi pengguna H2

Semua komponen yang memiliki afinitas terhadap dalam sistem 

pencernaan rumen, baik senyawa kimia m aupun m ikro-organism e, 

dapat m enurunkan produksi gas m etana enterik. Senyawa-senyawa 

kimia seperti asam-asam lemak berantai panjang tidak jenuh, ion ferri, 

dan ion sulfat nyata m enurunkan produksi gas m etana enterik.32,3637 

Ion ferri (Fe3+) mampu menurunkan produksi gas metana enterik 22%, 

ion S〇 42-10% , dan asam lemak berantai panjang tidak jenuh 11 % .32

Suatu alternatif untuk m engurangi metanogenesis rumen dapat 

disimulasi oleh bakteri asetogenik. Bakteri yang dapat melaksanakan 

asetogenesis reduk tif telah berhasil diisolasi dari rum en.38,39 Telah 

ditemukan dua spesies bakteri asetogenik yang diisolasi dari sumber 

rum en rusa, yaitu j c 끗/0次穴公分/^ 公/wm noterae dan Acetobacterium 
woodii.38 Penggunaan kedua jenis bakteri ini berdam pak positif 

terhadap kenaikan produktivitas ternak ruminansia, namun asetogen 

reduktif tidak m anpu  bersaing dengan bakteri metanogenik untuk dapat 

tumbuh dan berkembang di dalam rumen. Oleh sebab itu, introduksi 

sediaan asetogen dalam  rum en perlu disertai dengan perlakuan 

defaunasi. Secara in vitro, inokulum  sediaan bakteri A. woodii 
menekan produksi gas metana enterik sebesar 9,4% , dan meningkat 

menjadi 12,4% bila penggunaannya dikombinasikan dengan proses
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defaunasi.38 Begitu juga bakteri A. noterae, yang dapat m enekan 

produksi gas m etana enterik sebesar 11,6% dan bila dikombinasikan 

dengan defaunasi meningkat menjadi 19,1%.

Dom ba yang diberi kombinasi aditif isolat bakteri asetogenik (A. 
noterae) dan defaunator m eningkatkan bobot badan harian sebesar 

32% (59,5 vs 45,2 g) dengan perbaikan efisiensi 26%, meningkatkan 

nilai DM D 4%  (48,4 vs 46,5%), dan menurunkan produksi gas metana 

15% (58,8 vs 69,5 ml/g D O M ).40

4.2. Inhibitor Metanogenesis sebagai Pakan Aditif

Telah dikemukakan bahwa konponen-kom ponen defaunator dan 

pengguna H 2 dapat berperan sebagai inhibitor m etanogenesis, dan 

berdanpak  positif terhadap beberapa param eter produktivitas seperti 

m eningkatnya kecem aan pakan, pertam bahan bobot badan, dan 

efisiensi penggunaan pakan. U ntuk itu telah dikem bangkan sistem 

campuran pakan aditif yang komponen utamanya terdiri atas defaunator 

(sumber senyawa saponin dari sapindus rarak, albizia dmsesbanici) 
dan kom ponen pengguna H2 (Fe3+ dan A. noterae). Kom ponen lain 

yang dicampurkan adalah pemicu pertumbuhan bakteri dan degradasi 

substrat serat kasar.30,41-44 Cam puran ini disiapkan menjadi sistem  

sediaan pakan aditif m ulti-fungsi dengan nam a complete rumen 
modifier (CRM)}

Secara  in vitro, ek strak  kasar saponin  buah  lerak dapat 

meningkatkan populasi bakteri hingga 68% dan meningkat lagi dengan 

penambahan Cu, Zn, dan molases berturut-turut sebesar 24%, 12%, 

dan 47%  lebih tinggi daripada pengaruh ekstrak kasar saponin buah 

lerak.30 Di sanping itu, Cu dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri 

fibrolitik cocci dan batang masing-masing sebesar 104%  (15,1 x 109 

vs 7,4 x 109 cfu/ml) dan 11% (8,9 x 109 vs 8,0 x 109 cfu/ml), dan juga
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m eningkatkan aktivitas bakteri fibrolitik cocci dan batang dalam  

m endegradasi substrat selulosa m asing-m asing 25%  dan 13%. 

Pengaruh yang sam a juga  diperlihatkan oleh m ineral Zn yang 

meningkatkan pertumbuhan bakteri fibrolitik cocci dan batang masing- 

masing sebesar 122% (16,4 x 109 vs 7,4 x 109 cfu/ml) dan 59%  

(12,7 x 109 vs 8,0 x 109 cfu/ml), serta meningkatkan aktivitas bakteri 

fibrolitik cocci dan batang dalam  m endegradasi substrat selulosa 

masing-masing 16% dan 2 8%.43

4.3. CRM untuk Sistem Produksi Rendah Emisi Metana

C R M  sebagai inh ib ito r m etan o g en es is  be rfu n g si u n tu k  

m eningkatkan kinerja sistem  pencernaan rum en sehingga dapat 

m em perbaiki produktivitas ternak rum inansia.8’21，45-48 CR M  dapat 

m eningkatkan pertam bahan bobot badan harian dom ba sebesar 30- 

47%  dengan perbaikan  efisiensi penggunaan  pakan  18% dan 

m enurunkan produksi gas m etana 17-40% .8,47 CRM  juga dapat 

m enurunkan populasi p ro tozoa  sebesar 56-59% , m eningkatkan 

populasi bakteri 33-50%, meningkatkan nilai kecemaan substrat pakan 

4 ,5-10% , m eningkatkan kandungan VFA rum en 15-17% , dan 

meningkatkan efisiensi konversi protein yang terserap menjadi protein 

jaringan  tubuh  37 ,5% .8 Pada sapi perah, CR M  m eningkatkan 

kandungan lemak susu 12%  dan pada kambing perah meningkatkan 

produksi susu 67%  dan kandungan lemak susu 25% .21,46

Pengukuran emisi gas m etana secara langsung (in vivo) dengan 

m enggunakan alat respiration 公e rp a d a  dom ba m enunjukkan

bahwa CRM  dapat menurunkan produksi metana enterik 22%  dalam 

satuan gram  metana per ekor per hari (14,6 vs 18,7) atau 40%  dalam 

satuan gram  metana per gram  kenaikan bobot badan (0,18 vs 0,30).47 

Pengukuran langsung dengan alat m askerjuga menunjukkan bahwa 

pem berian  CR M  pada  ransum  dom ba m enyebabkan  terjad inya
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penurunan gas metana enterik 21% atau 23% jika dihitung dalam satuan 

liter m etana per kg BK  ransum  yang dikonsumsi.48

P e n in g k a ta n  k in e rja  s is tem  p e n c e rn a a n  ru m en  d en g an  

p e n a m b a h a n  C R M  te la h  m en u n ju k k a n  m an fa a tn y a  da lam  

meningkatkan produktivitas temak ruminansia dengan emisi gas metana 

enterik yang lebih rendah.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Usaha penyediaan pakan yang berkualitas dan diperkuat dengan 

pakan ad itif yang sesuai akan m em peroleh tiga keuntungan, yaitu 

meningkatkan produktivitas, efisiensi produksi, dan menurunkan emisi 

gas metana per satuan produk. Hal ini relevan dengan upaya penyediaan 

pangan hew ani berkecukupan dan berkelanjutan, sesuai dengan 

program  swasembada daging sapi dan program  mitigasi GRK untuk 

menekan pemanasan global dan pem bahan iklim.

5.1. Arah Pengembangan

Pengembangan inovasi teknologi pakan tem ak rendah emisi gas 

m etana diarahkan untuk m engatasi masalah yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan produksi tem ak  rum inansia dan pelestarian 

lingkungan, baik nasional maupun internasional.

5.1.1. Kepentingan nasional

Secara nasional, pengem bangan teknologi pakan rendah emisi 

gas metana pada temak sapi harus diarahkan untuk tetap meningkatkan

Inovasi Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
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produksi daging dalamnegeri sehingga tidak bergantung lagi dari daging/ 

sapi bakalan impor.

5.1.2. Partisipasi internasional

M engacu kepada Kyoto Protocol (199ᄀ) ， komitmen Pemerintah 

RI dalam  m enurunkan emisi G R K  (Perpres nom or 61 tahun 20011 

tentang RA N -G R K ) serta keikutsertaan Indonesia sebagai negara 

anggota dalam Global Research Alliance on Agricultural Greenhouse 

Gases, m aka pengem bangan teknologi mitigasi metana, khususnya 

pada tem ak sapi, diarahkan kepada sistem produktivitas yang efisien 

dan rendah emisi. Dalam  hal ini, implementasi teknologi mitigasi 

ditekankan pada upaya penurunan emisi gas metana per satuan produk 

ternak, sehingga usaha peningkatan populasi dan produksi daging sapi 

dalam memenuhi kebutuhan nasional tidak terganggu, baik dari aspek 

pemanasan global/perubahan iklim maupun secara politis.

5.2. Strategi Pengembangan

Ada tiga strategi yang dapat dikembangkan dalam sistem produksi 

tem ak ruminansia rendah emisi gas metana.

5.2.1. Percepatan budi daya tanaman leguminosa

Pengembangan budi daya tanaman leguminosa pohon ke kawasan 

peternakan m erupakan salah satu cara yang dapat diupayakan untuk 

memenuhi kebutuhan hijauan pakan rendah emisi gas metana enterik. 

Selain rendah emisi gas m etana enterik, tanam an leguminosa pohon 

yang dimanfaatkan sebagai sumber protein hijauan pakan juga penting 

artinya sebagai tanaman pelindung, konservasi, dan penyimpanan air.
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5.2.2. Pengembangan pakan aditif

Pengem bangan CRM  ke depan perlu disiapkan dalam  bentuk 

block. CRM  generasi kedua juga perlu dikem bangkan berdasarkan 

form ula baru yang didukung oleh ketersediaan bahan lokal seperti 

k a lian d ra  [Calliandra callothyrsus), b a ta n g  p isang  (Musa 
paradisiaca), daun bunga sepatu {Hisbiscus rosasinensis), daun 

jam bu biji {Psidium guajava), dan fraksi cair minyak sawit yang 

didinginkan.

5.2.3. Pengembangan peternakan sistem kelompok

M eningkatkan kem anpuan petani mengadopsi inovasi teknologi 

dengan sistem kelompok dan sistem integrasi tanaman-temak (SITT) 

akan mampu membangun model penyediaan pakan secara bersama- 

sama seperti feedmill mini. SITT ini dapat m em anfaatkan secara 

optimal limbah dan hasil samping berbagai tanaman guna mendukung 

sistem pertanian bebas limbah {zero waste).

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

B erdasarkan pem aparan tadi dapat ditarik  kesim pulan dan 

implikasi kebijakan sebagai berikut.

6.1. KesimpiUan

1. Perbaikan produksi dan mitigasi gas metana enterik pada ternak 

ruminansia dapat diupayakan dengan pendekatan manajemen

/m?v公5 / Teknologi Pakan untuk Meningkatkan Produktivitas dan Mitigasi
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pem berian pakan, pengaturan rasio sum ber serat dan sum ber 

protein, dan penggunaan aditif bahan inhibitor metanogenesis.

2. CRM  sebagai bentuk pakan aditif yang diarahkan bekeija sebagai 

rumen modifier telah menghasilkan sistem pencernaan rumen yang 

mampu menekan metanogenesis.

3. CRM  dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha tem ak 

ruminansia dengan sistem produksi yang efisien dan rendah emisi 

gas metana. CRM meningkatkan pertambahan bobot badan harian 

hingga 47% , perbaikan efisiensi penggunaan pakan hingga 18%, 

meningkatkan produksi susu hingga 67%, kandungan lemak susu 

hingga 25%, dan menurunkan produksi gas metana enterik hingga 

40%.

6.2. Implikasi Kebijakan

Dalam pengembangan inovasi teknologi pakan aditif tem ak rendah

emisi gas m etana enterik diperlukan dukungan kebijakan sebagai

berikut.

1. Kebijakan program pengembangan teknologi pakan tem ak rendah 

emisi gas metana yang mampu meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi produksi tem ak ruminansia.

2. Kebijakan advokasi dan sosialisasi inovasi teknologi pakan aditif 

tem ak rendah emisi gas metana, khususnya CRM, menggunakan 

bahan lokal untuk m endorong pengem bangan inovasi sistem  

integrasi tanaman-temak.

3. Kebijakan pengembangan penelitian untuk menjawab tantangan 

pengem bangan teknologi pakan ram ah lingkungan, khususnya 

teknologi pakan ad itif CRM , m enuju swasem bada daging sapi 

dan m emantapkan ketahanan pangan nasional.
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati

Peningkatan produksi tem ak  ruminansia dengan dukungan 

teknologi pakan ad itif akan m enepis anggapan bahw a peningkatan 

produksi tem ak ruminansia hanya akan m eningkatkan pencem aran 

lingkungan. Bahkan sebaliknya, emisi gas m etana dari tem ak dapat 

ditekan dan karbon yang hilang pada cara peternakan tradisional dapat 

dikonversi menjadi energi bagi tem ak ruminansia untuk meningkatkan 

efisiensi produksinya.

Inovasi teknologi peternakan perlu terus digalakkan, terutama dari 

a sp ek  p ro d u k s i dan  rep ro d u k s i. N am un  te rk e n d a la  dalam  

penerapannya, antara lain menyangkut biaya dan kemampuan adopsi 

petani skala kecil yang sangat rendah. Oleh karena itu, teknologi pilihan 

untuk optimalisasi produksi harus m enggunakan bahan m urah dan 

tersedia dengan pengolahan yang m udah dilakukan peternak.

Inovasi teknologi yang dipaparkan di atas bertujuan untuk 

memperbaiki produktivitas dan efisiensi produksi tem ak ruminansia 

dengan cara m em perkecil rasio laju peningkatan emisi gas m etana 

enterik per satuan laju produksi.

Allah SW T telah m enetapkan manusia sebagai khalifah di muka 

bumi. Dalam menjalankan tugas dan fimgsi yang diberikan hendaklah 

sesuai dengan aturan dan hukum yang ditetapkan-Nya. Jadilah seorang 

khalifah bumi yang berilmu dan bijaksana, bahwa hak hidup di 

perm ukaan bumi bukan hanya untuk manusia saja tapi juga makhluk 

lain seperti tanaman dan hewan. Allah SWT telah memberikan petunjuk 

kepada kita bagaimana seharusnya manusia berperilaku sebagai bagian 

dari makhluk-Nya dalam menjalankan kehidupan di dunia, khususnya 

dalam kegiatan pertanian dan peternakan. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 

tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 

menggembalakan ternakmu”

[Surat: 16(A nN ahl): 1 이

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati 

Alhamdulillahirrabbilalamiin

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu w ata’ala 

atas segala rahmat dan karunia-Nya. Atas izin-Nya jugalah saya dapat 

menyelesaikan dan m enyam paikan orasi ilmiah ini di depan majelis 

yang terhormat dan hadirin sekalian.

Selanjutnya, rasa horm at dan terim a kasih, saya sampaikan 

kepada Bapak M enteri Pertanian, Kepala Badan Litbang Pertanian, 

Sekretaris Badan Litbang Pertanian, Tim Penilai Peneliti Instansi (TP2I) 

Kem enterian Pertanian, Kepala LIPI, Kepala Pusbindiklat Peneliti- 

LIPI dan Tim Penilai Peneliti Pusat (TP3), atas kepercayaan yang 

diberikan kepada saya untuk mengemban tugas sebagai Peneliti Utama 

bidang Pakan dan Nutrisi Temak.

Terima kasih dan penghargaan saya sam paikan pula kepada 

Kepala Puslitbang Peternakan, dan Kepala Balai Penelitian Tem ak 

atas kepercayaan, bimbingan, dan fasilitas yang diberikan. Hal serupa 

juga disampaikan kepada teman-teman peneliti, teknisi, pustakawan, 

dan administrasi yang telah banyak membantu saya dalam menjalankan 

tugas sebagai peneliti.
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